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RINGKASAN 

ANDI MUH IRVANTO AMIRYAH (G111 16 533). Perancangan Lanskap 

Ruang Belajar Terbuka (Outdoor study area) Fakultas Pertanian Universitas 

Hasanuddin Makassar Dibimbing oleh HARI ISWOYO dan NUNIEK 

WIDIAYANI. 

 

Keberadaan ruang belajar terbuka (outdoor study area) dapat menjadi tempat 

yang ideal dalam keberhasilan pelaksanaan belajar mandiri secara efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat ruang belajar terbuka di Fakultas 

Pertanian Universitas Hasanuddin yang nyaman, produktif dan edukatif sehingga 

mahasiswa dapat merelaksasikan diri dari kegiatan belajar di dalam ruangan. 

Penelitian dilaksanakan dalam bentuk survei dengan metode analisis dan 

deskriptif yang dilaksanakan di Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin, 

berlangsung pada bulan Januari hingga Maret 2020. Pendekatan yang digunakan 

yaitu pendekatan dari sumberdaya dan aktivitas untuk memberikan solusi dari 

permasalahan dan mengoptimalkan potensi yang ada. Pengumpulan data dan 

informasi dilakukan dengan teknik observasi, kuesioner, wawancara dan studi 

pustaka. Metode yang digunakan dalam perancangan taman yaitu metode Gold 

(1980). Metode ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu persiapan awal, 

inventarisasi, analisis, sintesis, perencanaan dan perancangan. Penelitian ini 

menghasilkan dua konsep yaitu konsep dasar dan konsep pengembangan. Konsep 

taman yang dikembangkan dalam rancangan ruang belajar terbuka memiliki 

fasilitas yang menunjang pembelajaran yang dapat mengembangkan keberhasilan 

belajar mandiri secara efektif. Ruang belajar terbuka juga bisa dilakukan dengan 

suatu kelompok. Kegiatan belajar yang dilakukan berkelompok biasanya dapat 

berupa berkumpul dan diskusi. 

Kata Kunci : Ruang belajar terbuka, perancangan lanskap. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Universitas Hasanuddin merupakan sebuah perguruan tinggi negeri yang 

berlokasi di Jl. Perintis Kemerdekaan KM. 10, Kecamatan Tamalanrea,  

Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Universitas Hasanuddin memiliki  

lima belas fakultas, salah satunya adalah Fakultas Pertanian. Fakultas Pertanian 

memiliki berbagai fasilitas sarana dan prasarana bagi mahasiswa yang dapat 

menunjang kegiatan belajar mengajar, meneliti, sosialisasi dan kegiatan akademis 

lainnya. Salah satu fasilitasnya adalah lanskap area kampus yang dapat 

ditingkatkan potensinya. Lanskap area kampus yang ideal harus fungsional serta 

dapat mengakomodasi semua kegiatan civitas akademika. 

Ruang terbuka hijau merupakan suatu kawasan lahan terbuka yang dapat 

dimanfaatkan sebagai tempat tumbuh tanaman, baik tanaman yang tumbuh secara 

alamiah maupun tanaman yang sengaja ditaman. Pemanfaatan ruang terbuka hijau 

di area kampus dapat dijadikan sebagai ruang publik dan ruang belajar terbuka 

(outdoor study area).  Ruang terbuka hijau akan memberikan nilai estetika 

sehingga meningkatkan kenyamanan bagi mahasiswa dan dapat menjadi tempat 

atau ruang dalam kegiatan interaksi sosial, sarana rekreasi, penanda kawasan, 

hingga menjadi tempat untuk penelitian dan pendidikan.  

Kampus selain sebagai ruang privat juga harus mampu menjadi ruang 

publik bagi kepentingan pengembangan keilmuan. Untuk itulah diperlukan sebuah 

konsep ruang publik yang dapat menjadi penghubung antar unit dan antar civitas 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perguruan_tinggi
https://id.wikipedia.org/wiki/Makassar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Selatan
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akademika. Fakultas Pertanian memiliki fasilitas sarana dan prasarana sebagai 

penunjang dalam kegiatan belajar mengajar baik di dalam ruangan maupun di luar 

ruangan. Salah satu sarana penunjang tersebut adalah lahan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai taman belajar terbuka. Taman tersebut dapat dijadikan 

sarana ruang belajar terbuka bagi masyarakat kampus untuk merelaksasikan diri 

dari kegiatan belajar pada  suasana kegiatan di dalam ruangan.  

Menurut Educause (2011), outdoor study area atau ruang belajar                 

(diluar kelas) dalam konsep modern merupakan sebuah tempat yang menawarkan 

suatu area untuk mengakomodasi peserta didik dalam melaksanakan kegiatan            

sesi diskudi ditempat yang tenang dan nyaman. Ruang belajar terbuka                           

(outdoor study area) dapat menjadi tempat yang ideal untuk berbaur, tatap muka 

dengan pertemuan virtual, yang memungkinkan seluruh peserta didik untuk 

bergabung dalam diskusi proyek. Guna mendukung keberhasilan pelaksanaan 

belajar mandiri secara efektif, penyediaan outdoor study area juga perlu 

dilengkapi dengan sumber informasi, narasumber atau pembantu belajar, 

dukungan, dan suasana lingkungan yang kondusif. Sedangkan menurut Brown 

dan Lippicott (2013), ruang belajar merupakan suatu area pertemuan peserta didik 

untuk saling berdiskusi, mengemukakan pendapat tentang tugas atau 

perkuliahannya, dengan segala fasilitas untuk  kenyamanan dan keamanan belajar.  

Ruang kelas itu sendiri banyak mengalami perubahan demi kenyamanan 

belajar mengajar. Namun, saat ini tempat pembelajaran tidak hanya fokus di ruang 

kelas. Meskipun ruang kelas tetap menjadi tempat kegiatan pembelajaran yang 

utama, namun banyak faktor dan peluang yang membuat kegiatan pembelajaran 
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bisa dilakukan di mana saja. Salah satu faktornya adalah mahasiswa sekarang ini 

dituntut untuk lebih banyak self-learning, atau konsep perkuliahan yang tidak 

harus bertatap muka dengan dosen. Mahasiswa dapat belajar secara mandiri 

dengan memanfaatkan fasilitas ruang belajar terbuka (outdoor study area) seperti 

foodcourt, kantin atau kafetaria mahasiswa, lobi atau hall kampus, gazebo, student 

square atau student lounge, dan lain sebagainya. 

Keberadaan ruang belajar terbuka (outdoor study area) memiliki peluang 

besar untuk membuat kegiatan belajar mengajar lebih sukses karena keberhasilan 

pendidikan merupakan misi utama dari pendidikan tinggi. Ruang belajar terbuka 

menjadi salah satu fasilitas yang penting untuk kenyamanan proses 

penyelenggaraan pendidikan. Masalah yang muncul terkait dengan  

outdoor study area adalah belum adanya pemanfaatan lahan kosong yang ada di 

Fakultas Pertanian yang dapat dijadikan taman belajar yang  nyaman sehingga 

memberikan kepuasan kepada mahasiswa. 

Bertambahnya jumlah mahasiswa  yang semakin tinggi untuk menempuh 

pendidikan di Fakultas Pertanian Univerisitas Hasanuddin tidak diimbangi dengan 

pembangunan atau penambahan ruang belajar yang sesuai. Berdasarkan 

pengamatan jumlah ruang belajar terbuka di Fakultas Petanian belum ada 

sedangkan  lahan yang belum termanfaaatkan secara optimal masih ada seperti di 

belakang ruang jurusan ilmu tanah dan belakang ruang dosen fakultas pertanian. 

Keadaan ruang belajar terbuka yang belum tersedia mengakibatkan mahasiswa 

kebingungan mencari tempat untuk belajar, sehingga mahasiswa mencari-cari 
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ruang seperti di selasar atau di lorong-lorong Fakultas, yang seharusnya menjadi 

akses jalan. 

1.2  Tujuan dan Kegunaan 

Perancangan ruang belajar terbuka (outdoor study area) di Fakultas 

Pertanian Universitas Hasanuddin bertujuan untuk membuat taman belajar yang 

nyaman, produktif dan edukatif sehingga mahasiswa dapat merelaksasikan diri 

dari kegiatan belajar di dalam ruangan.  

Kegunaan penelitian ini diharapkan jadi pertimbangan bagi Fakultas 

Pertanian untuk memanfaatkan lahan kosong untuk dijadikan sebagai ruang 

belajar terbuka (outdoor study area)            
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1    Lanskap Kampus 

Ruang terbuka dalam kampus merupakan salah satu sarana dalam kehidupan 

kampus. Di dalamnya tertampung aktivitas belajar, komunikasi sosial, dan 

hubungan timbal balik berbagai disiplin ilmu. Karena itu menurutnya didalamnya 

harus tercipta suasana yang intim dan tempat duduk yang menyenangkan. 

Fasilitas-fasilitas rekreasi dapat dibangun diatasnya (Eckbo 1964). 

Bentuk lanskap yang menarik perhatian juga selalu diusahakan untuk 

ditampilakan dalam suatu kampus perguruan tinggi dengan bentuk tanaman, 

kebun tanaman yang tertata. Fungsi utama tanaman lanskap pada suatu kampus 

adalah untuk menunjang suasana kegiatan kampus dan meningkatkan kualitas 

visual yang terdapat pada kampus tersebut (Carpenter et al., 1975). 

Menurut  Setyorini 1999, membagi jenis ruang terbuka pada lanskap kampus 

berdasarkan fungsi/kegiatan yang terjadi, yaitu: 

1. Halaman Utama Kampus (Campus Plaza).  

Merupakan ruang terbuka yang terletak di pusat kampus yang juga 

merupakan pusat penghubung kegiatan ilmiah antara mahasiswa dengan 

Universitas atau Universitas dengan masyarakat. Ruang ini bisa diselesaikan 

dengan perkerasan, dilengkapi dengan pertamanan pada tempat-tempat 

strategis yang diperlukan. Jenis-jenis tanaman yang digunakan berskala 

rendah, dengan variasi tajuk dan warna.  
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2. Taman Kampus.  

Ruang untuk pertamanan terdapat diseluruh zona kegiatan yang 

penempatannya diatur sedemikian rupa untuk menambah keindahan kampus 

dan untuk memberikan penampilan yang sesuai dengan karakteristik 

masingmasing kegiatan yang diwadahi. Berdasarkan fungsinya, taman 

diklasifikasikan lagi kedalam taman aktif dan taman pasif. 

a. Taman Aktif 

Dimaksudkan selain sebagai ruang untuk memperindah lingkungan juga 

dimanfaatkan untuk tempat-tempat kegiatan yang berkaitan dengan 

kegiatan dalam kampus yang meliputi kegiatan formal dan non-formal 

(kegiatan upacara/apel, belajar bersama/outdoor study, istirahat dan 

kegiatan komunikatif lainnya). 

b. Taman Pasif   

Dimaksudkan hanya untuk memperindah dan menambah kenyamanan 

dan kesegaran lingkungan. Penyelesaian lanskapnya merupakan 

komposisi tanaman-tanaman yang tergolong semak rendah/sedang yang 

mampu memberikan suasana segar pada lingkungan.  

3. Lapangan Olahraga.  

Diusahakan terletak dekat dengan lingkungan perumahan (asrama 

mahasiswa dan perumahan dosen/pegawai). Gubahan lanskapnya agar 

memberikan suasana segar, santai dan dinamis. 
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4. Arboretum.  

Merupakan zona laboratorium botani yang terdiri dari gugusan berbagai 

jenis pohon untuk kepentingan ilmiah.  

5. Jalur Hijau.  

Merupakan bentangan alam yang terdiri dari kumpulan jenis-jenis pohon 

untuk jalur hijau. Terkadang tempat ini juga dimanfaatkan sebagai tempat 

rekreasi. Jalur hijau juga kadang-kadang berfungsi sebagai pembatas dan 

penghubung antara bangunan-bangunan fakultas.  

6. Jalan-Jalan dan Tempat Parkir  

Jalan merupakan ruang terbuka yang langsung merupakan pembatas wilayah 

kegiatan. Sebagai penghubung ruang ke-ruang, suasana yang tercipla dalam 

ruang jalan/disekitar jalan dapat sebagai ruang transisi dari ruang yang satu 

dengan ruang yang lainnya. Tempat/Area parkir ditempatkan pada daerah 

pinggir dari daerah kegiatan/aktivitas dengan maksud untuk mengurangi 

terganggunya lingkungan kegiatan dari kebisingan (noise). Ruang parkir 

merupakan ruang peralihan sepanjang pencapaian (street pictures). Sebagai 

ruang peralihan akan menuntut suatu penataan yang khusus dan 

berpenampilan lain daripada yang lain, terutama dalam menentukan jenis 

pohon.  

2.2.   Perancangan Lanskap 

Dasar estetika dalam perancangan lanskap adalah garis, bentuk, tekstur, 

warna, variasi, perulangan, keseimbangan, dan penekanan. Garis merupakan 

pembentuk dan pengontrol pola, pergerakan, visual dan fisik berupa garis lurus 
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maupun garis lengkung. Bentuk-bentuk dalam lanskap banyak tercipta dengan 

penggunaan tanaman baik secara vertikal maupun horizontal. Tekstur dapat 

dibentuk oleh tanaman maupun material lainnya. Warna diyakini dapat 

mempengaruhi kejiwaan manusia dan seorang perancang harus dapat 

menggunakan warna sebagai salah satu variabel dalam mendesain lanskap. 

Variasi digunakan untuk mengurangi kemonotonan sementara perulangan 

memberikan ekspresi pada variasi. Dasar dari keseimbangan adalah penentuan 

bentuk formal dan informal ataupun simetris dan asimetris. Penggunaan 

penekanan adalah untuk mengarahkan mata pada satu atau lebih obyek yang 

dipentingkan dari suatu komposisi (Carpenter et al., 1975). 

Seorang perancang harus memiliki kemampuan imajinatif untuk merencana 

bentuk baru dan kreatif dalam menganalisa permasalahan dan faktor-faktor 

penentu bentuk. Sebuah rancangan yang dibangun di atas tapak dapat dinilai 

berhasil jika terlihat keterkaitan antara tapak dengan program-programnya. 

Pemilihan materi atau bahan juga merupakan hal penting dalam perancangan 

lanskap (Laurie, 1986). 

Dalam Campus Landscape Master Plan University of California Riverside 

(1996, dalam Nugroho, 2001) dijelaskan secara lebih spesifik tentang perancangan 

sebuah lanskap kampus. Perancangan lanskap kampus haruslah 

mempertimbangkan prinsip desain lanskap kampus, yaitu :  

1. Lanskap sangat penting dalam komunitas kampus, oleh sebab itu harus 

memperhitungkan rencana pengembangan bangunan kampus ke depan.  
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2. Perancangan lanskap kampus haruslah menjadi komponen integral dari 

lingkungan kampus. 

3. Perancangan lanskap harus memperhatikan atribut yang telah eksis 

sebelumnya. 

4. Habitat tanaman harus diperhatikan baik dalam pemilihan jenis maupun 

dalam peletakannya (lay out). Untuk menghindari kelebihan penanaman, 

perawatan berlebihan, kebutuhan penggunaan air yang berlebihan, dan 

konflik dengan tanaaman lain, maupun struktur.  

5. Perancangan ruang terbuka harus memperhatikan lokasi dan gerak pengguna 

dan pemerhati tapak (viewer). Perancangan lanskap harus memperhatikan 

pandangan dinamis, bukan statis.  

6. Perancangan yang bersifat multi-sensory dengan memberikan warna, aroma, 

tekstur, dan pencahayaan dalam lanskap akan memberikan kesan mendalam.  

Perancangan lanskap meliputi tiga dasar fungsi yaitu, fungsi arsitektur, 

fungsi estetika, dan fungsi ekologis.  Fungsi arsitektur adalah sebuah perwujudan 

lanskap sebagai pengarah, peneduh, pembingkai dan pereduksi.  Fungsi estetika 

adalah fungsi dari lanskap yang berkaitan dengan keindahan yang dimunculkan. 

Keindahan tersebut berupa warna dan tekstur.  Fungsi ekologis mengkhususkan 

diri menyesuaikan permasalahan, baik lingkungan maupun sosial, yang terdapat di 

suatu wilayah atau tapak (Hakim, 2012). 

2.3    Pertimbangan Perancangan  

Perencanaan lanskap melibatkan berbagai disiplin ilmu, maka profesi 

arsitektur lanskap bertindak sebagai koordinator dan bertanggung jawab atas 
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desain yang dihasilkan.  Karena itu diperlukan analisis dan pemahaman tentang 

kondisi yang  ada untuk menetapkan keunggulan serta keterbatasan tapak, baik 

dalam pemanfaatan potensi maupun  pengelolaan kendala dan hal - hal lain seperti  

pertimbangan vegetasi, sirkulasi, tata hijau, fasilitas dan utilitas.  Semua ini 

ditujukan untuk menghindari kesalahan dan munculnya permasalahan baru pada 

saat pelaksanaan maupun pasca pelaksanaan (Hakim, 2012). 

2.3.1 Pertimbangan Ruang 

Pengertian ruang dalam unsur desain dibagi menjadi dua jenis, yaitu ruang  

terbuka hijau dan ruang mati.  Ruang terbuka hijau merupakan ruang yang diakses 

oleh manusia secara langsung dalam kurun waktu terbatas maupun tidak langsung  

dalam kurun waktu tidak menentu.  Ruang mati adalah ruang terbuka yang jarang  

diakses atau tidak berfungsi dengan jelas serta bersifat negatif  (Hakim, 2012). 

Ruang terbuka berdasarkan fungsinya dibagi menjadi ruang terbuka pasif 

dan ruang terbuka aktif. Ruang terbuka pasif adalah ruang terbuka untuk 

meningkatkan maupun menunjang ekosistem setempat dengan jumlah populasi 

pengunjung yang relatif sedikit, sedangkan ruang terbuka aktif merupakan ruang 

terbuka yang dikembangkan untuk melaksanakan kegiatan yang menjadi berdaya 

guna. Contoh dari ruang terbuka pasif antara lain adalah waduk, pemakaman,               

hutan buatan, penghijauan tepi sungai, jalur hijau, sedangkan ruang terbuka aktif 

antara lain adalah taman kota, camping ground, taman jalur jalan, lapangan    

olahraga dan kebun binatang (Budiyono, 2015). 
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2.3.2 Pertimbangan Vegetasi 

Tanaman merupakan material dalam lanskap yang hidup dan terus 

berkembang sesuai masa pertumbuhannya dan dapat berubah bentuk yang 

dipengaruhi oleh lingkungan dan media tumbuhnya.  Pertumbuhan tanaman akan 

mempengaruhi ukuran besar tanaman, bentuk tanaman, tekstur dan warna selama 

masa pertumbuhannya. Kualitas dan kuantitas ruang terbuka akan terus 

berkembang dan berubah sesuai dengan pertumbuhan tanaman (Hakim, 2012). 

Jenis tanaman dapat dibedakan menjadi lima kelompok, yang dilihat dari 

segi morfologis dan ekologisnya.  Kelima kelompok jenis tanaman tersebut adalah 

pohon, perdu, semak, penutup tanah (ground cover), dan rerumputan (carpeting).  

Penempatan dari kelima kelompok tersebut dalam suatu hamparan tanaman 

memerlukan pendekatan dengan perhitungan berdasarkan luasan proyeksi tajuk 

dan toleransi terhadap kebutuhan cahaya matahari, luas area taman, maupun 

karakter masing-masing rancangan bangunan (Hakim dan Utomo, 2008).  

Nilai estetika dari tanaman diperoleh dari perpaduan antara warna (daun, 

batang, bunga), bentuk fisik tanaman (batang, percabangan, dan tajuk), tekstur 

tanaman, skala tanaman, dan komposisi tanaman.  Nilai estetika tanaman dapat 

pula diperoleh dari satu tanaman atau sekelompok tanaman yang sejenis.             

Kombinasi berbagai jenis tanaman atau kombinasi antara tanaman dengan         

elemen lanskap lainnya (Lestari dan Gunawan, 2010).  

Peletakan tanaman harus disesuaikan dengan tujuan dan perancangannya 

tanpa melupakan fungsi tanaman yang dipilih.  Fungsi tanaman dapat dilihat dari 

sudut pandang fungsi lingkungan dan fungsi estetika.  Fungsi tanaman dari sudut 
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lingkungan adalah sebagai penyerap CO2 dan menghasilkan O2, memperbaiki 

iklim mikro, mencegah terjadinya erosi atau pengikisan aliran tanah (run off), 

menyerap air hujan, pelestarian plasma nutfah, dan habitat satwa.  Fungsi tanaman 

dari sudut estetika adalah sebagai komponen pembentuk ruang, pembatas 

pandangan, pengontrol angin, suara, serta sinar matahari, penghasil bayang-

bayang keteduhan,  dan keindahan lingkungan (Harimbawa dkk, 2015). 

2.4    Konsep Ruang Terbuka 

Ruang publik sebenarnya mengandung dua arti yang berbeda tapi berkaitan, 

yaitu “public space” dan “public sphere”. Public space mencakup ruang fisik dan 

non fisik, seperti jalan, taman, media, internet, pusat perbelanjaan, pemerintah dan 

organisasi lingkungan lokal, dan sebagainya. Public space pada prinsipnya adalah 

ruang umum yang lebih bebas penggunanya untuk partisipasi publik (meskipun 

tidak bebas dari peraturan) (Abidin Kusno, 2009). 

Menurut Malcolm Brown (2003) Ruang pembelajaran informal menjadi 

penting di kampus-kampus saat ini sebagai akibat dari: 

a. Akses nirkabel meluas ke jaringan kampus dan sumber daya online. 

b. Meningkatnya kepemilikan laptop oleh mahasiswa. 

c. Kesadaran bahwa mayoritas kegiatan pembelajaran berlangsung di luar 

lingkungan kelas formal. 

Menurut Heinz Frick (2011), setiap pembangunan merupakan suatu 

pembaharuan atau perubahan lingkungan. Perhatian atas perubahan lingkungan 

berarti perhatian atas arsitekturnya dan atas kualitas kehidupan manusia. Kualitas 

bangunan akan meningkat dengan keselarasannya dengan alam sekitar.  
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Analisis site dan perencanaan sebaiknya dikembangkan dalam rangka kerja sama 

antara arsitek/perencana, ahli seni petamanan, ahli geologi, dan sebagainya secara 

interdisipliner. Dapat digunakan model berikut dalam mempertimbangkan 

perencanaan pembangunan ruang belajar terbuka :  

Tabel 1. Time-saver Standards for Building Types, New York 1973                     

(Heinz Frick, 2011). 
 

Evaluasi dan Analisis Site 

Nilai  

 

Dipengaruhi oleh  

teknik/organisasi 

Dipengaruhi oleh 

lingkungan alam 

Letak site  Lingkungan buatan Lingkungan alam 

Uraian  

  

  

 

Luas letak site  

 

 

Persediaan saluran air, listrik, 

dan drainase  

 

 

Keadaan tanah, topografi, 

hidrografi  

  

Tumbuh-tumbuhan dan 

pepohonan, arah angin 

lintasan matahari, ciri-ciri 

alam, pengguna site 

terdahulu 

Pengaruh luar  

 

Kebisingan dan getaran oleh 

lalu lintas, gangguan oleh 

gelombang radio, kawat 

listrik, asap/kabut, dan 

sebagainya 

 

Jarak pencapaian  

 

Jenis dan ukuran jalan, lalu 

lintas umum,  proyek lalu 

lintas di lingkungan site, dsb. 

 

Sumber : Data Sekunder Heinz Frick, 2011 

Menurut Yudi Purnomo, (2014) Kualitas ruang juga dapat dilihat 

berdasarkan keberadaan nilai-nilai utama dalam ruang publik yaitu : 

a. Kenyamanan (comfort) yaitu ruang terbuka publik dalam peruntukannya  

harus bisa memenuhi berbagai kebutuhan dasar pengguna seperti tempat  

beristirahat, terlindung dari sengatan matahari, tempat berolahraga dan 

sebagainya. 
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b. Relaksasi (relaxation) sebagaimana halnya kenyamanan merupakan suatu 

ukuran kepuasan psikologis.  

c. Hubungan pasif dengan lingkungan (passive engagement) dapat membawa 

suatu perasaan santai, tapi berbeda dengan relaksasi, kondisi ini memerlukan 

keterlibatan dengan suatu keadaan, namun keterlibatan ini bersifat pasif atau 

tidak langsung, seperti melihat-lihat, menonton suatu pertunjukan, dan 

sebagainya.  

d. Hubungan aktif dengan lingkungan (active engagement) merupakan 

keterlibatan yang lebih langsung dengan tempat dan orang-orang di 

dalamnya. Seperti bercakap-cakap, berolahraga, melakukan suatu perayaan 

dan lain sebagainya. 

Mahasiswa menghabiskan sebagian besar waktu di luar kelas mereka dengan 

teman sebaya mendiskusikan karya akademis atau topik lainnya. Berbagai jenis 

perangkat komunikasi termasuk laptop, smartphone, dan sebagainya ketika 

dilengkapi dengan akses nirkabel (wifi) di mana-mana , memungkinkan hampir 

setiap ruang untuk menjadi ruang pertemuan yang dapat digunakan siswa untuk  

belajar, berkolaborasi, dan bersosialisasi. Ruang-ruang terbuka (informal)                        

sering menggabungkan layanan makanan dan akses nirkabel, ideal untuk kegiatan 

santai  termasuk searching di Internet,  kepentingan  melalui  e-mail, atau chatting 

dengan teman-teman. Mahasiswa tidak lagi terbatas pada terminal komputer, 

ruang indoor dan outdoor bisa menjadi bidang studi atau ruang sosial selama 

internet dan daya yang tersedia (Diana G Oblinger, 2006). 
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2.5 Konsep Ruang Belajar 

Belajar adalah kegiatan utama di perguruan tinggi dan universitas. Belajar 

bisa dilaksanakan di ruang kelas (pembelajaran secara formal), bisa juga 

dilakukan di luar kelas (pembelajaran secara informal) yang mengakibatkan 

terjadiya interaksi antara individu satu dengan yang lain baik secara  

langsung maupun virtual, serta dengan ruang atau tempat belajar itu sendiri 

yang membawa pengaruh dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan belajar 

mengajar di perguruan tinggi sekarang ini sudah banyak mengalami perubahan 

dan perkembangan. Demi kelancaran proses belajar mengajar, baik dosen maupun 

mahasiswa memerlukan sebuah ruang atau tempat atau bisa disebut  

dengan learning space (Rista Sara, 2016). 

Ruang belajar atau learning space dapat dikatakan penting, yaitu sebagai 

tempat dimana siswa dapat bertemu, bicara, belajar, dan menggunakan peralatan 

dan sumber belajar yang telah disediakan. Terutama ruang belajar terbuka atau 

outdoor study area, yang dapat menjadi tempat yang ideal untuk berbaur, tatap 

muka dengan pertemuan virtual, yang memungkinkan seluruh peserta didik untuk 

bergabung dalam diskusi proyek (Educause, 2011). 

Salah satu ciri belajar mandiri untuk mahasiswa menurut Haris Mudjiman 

(2007), adalah ketersediaan sumber dan media belajar yang turut menentukan 

kekuatan motivasi belajar. Apabila sumber dan bahan belajar tersedia dalam 

jumlah dan kualitas yang cukup maka kegiatan belajar mandiri menjadi 

terdukung. Selain ketersediaan sumber dan bahan belajar, yang harus diperhatikan 

dalam belajar mandiri adalah tempat belajar atau yang bisa disebut dengan 
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learning space. Ada beberapa ruang atau tempat untuk belajar, namun dalam 

konsep belajar mandiri kali ini akan dibahas mengenai ruang belajar terbuka atau 

outdoor study area. 

 Menurut Haris Mudjiman (2007), belajar mandiri dapat dilakukan di mana 

saja tempat yang memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar. Akan tetapi 

memang ada tempat-tempat belajar tertentu yang paling sering digunakan peserta 

didik yang telah disediakan oleh instansi pendidikannya. Lingkungan belajar di 

tempat-tempat tersebut perlu mendapatkan perhatian, sehingga peserta didik 

merasa nyaman melakukan kegiatan belajar. 

Beberapa keuntungan yang telah disebutkan di atas membuktikan bahwa 

pembelajar yang baik untuk saat ini harus didukung dengan penyediaan dan 

pemanfaatan teknologi informasi yang baik. Sebuah ruang belajar harusnya 

benarbenar diperhatikan dalam perencanaan pembangunannya, diperhatikan 

penataannya. Menurut  Philip D. Long & Stephen C. Ehrman (2005), ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan dalam mendesain ruang belajar, yaitu : 

a. Kegiatan dan fasilitas. Tim perencana harus mampu membayangkan dan 

menganalisis jenis kegiatan yang akan dilakukan peserta didik di tempat 

tersebut, serta apa saja fasilitas yang harus disediakan untuk mendukung 

kegiatan tersebut. Misalnya ruangan tersebut akan digunakan sebagai 

computing center bagi para mahasiswa, maka fasilitas yang harus disediakan 

adalah perangkat-perangkat komputer yang lengkap serta perkiraan jumlah 

pengguna dalam ruangan tersebut, dan fasilitas-fasilitas pendukung lain. 
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b. Bentuk dan fungsi. Tim harus mampu merasionalkan antara fungsi ruang 

dengan konsep atau bentuknya. Berikut beberapa tipologi untuk learning 

space yang dapat menjadi pertimbangan :  

1. Sebuah ruang yang memungkinkan untuk berunding atau berdiskusi.  

2. Sebuah ruang yang memungkinkan untuk kegiatan merancang atau 

menuangkan ide-ide.  

3. Ruang yang memungkinkan untuk kegiatan tim, untuk debat atau 

negosiasi.  

4.  Ruang yang memungkinkan untuk menjelaskan atau menginformasikan 

kegiatan/hal tertentu.  

5. Sebuah tempat yang mendukung dalam menyelesaikan tugas atau 

proyek.  

6. Ruang yang memungkinkan untuk berlatih atau mengembangkan 

disiplin ilmu tertentu.  

c. Karakteristik instansi (yang diinginkan). Hal ini tergantung pada konsep dari 

perguruan tingginya, apabila karakteristiknya akan dibuat berbasis 

teknologi, maka pembangunannya pun harus menyesuaikan, yaitu dengan 

memanfaatkan teknologi-teknologi canggih di setiap learning space. 

  


